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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT.
yang telah mengajarkan ilmu pengetahuan kepada manusia untuk
kecerdasan dan pemahaman sehingga dapat menyingkap berbagai
tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah lewat ciptaan-Nya.
Shalawat dan salam semoga disanjungkan kepada Nabi Muhammad
Saw. sebagai imam guru ilmu pengetahuan, kepada keluarganya,
sahabat-sahabatnya dan pengikutnya yang selalu menjaga dan
mengkaji ilmu pengetahuan untuk peradaban umat manusia.

Al-Hamdulillah, dengan kehendak Allah dapat menyelesaikan
karya ilmiah dengan judul “Dasar-dasar pengetahuan dalam Islam
Telaah Atas Dalil Al-Qur’an”. Dalam karya ini, semuanya mengacu
pada ayat-ayat Al-Qur’an sebagai kitab suci yang banyak
membicarakan tentang ilmu pengetahuan, baik pengetahuan
alam, manusia, masyarakat maupun agama. Bahkan masa depan
ilmu pengetahuan harus ada di tangan umat Islam karena umat
Islam diwajibkan untuk terus-menerus belajar, menggali dan
mengembangkannya untuk kebaikan umat manusia berdasarkan
petunjuk Allah yang ada dalam Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab terakhir dan penutup
kitab-kitab langit serta kitab yang mendorong lahirnya ilmu
pengetahuan yang dapat menuntun manusia kepada jalan kebenaran
dan bukan jalan kesesatan. Bahkan Al-Qur’an diturunkan pertama
kali yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan karena manusia
diperintahkan  untuk  membaca alam, manusia dan Tuhan serta
membaca hasil karya-karya manusia dengan penanya yang menulis
tentang Tuhan, alam dan manusia.

Manusia adalah makhluk yang cerdas sehingga Al-Qur’an
menyerukan kepadanya untuk membaca, mengamati dan menulis
sehingga dapat tersingkat berbagai pengetahuan yang belum
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diketahui sebelumnya. Hal ini, yang dapat melahirkan ilmu
pengetahuan baru bagi peradaban manusia karena pengetahuan
dalam Islam tidak boleh disembunyikan melainkan harus
disebarluaskan. Bahkan Nabi Muhammad Saw. menyerukan
kepada umatnya untuk terus belajar dan mengajarkan serta
mengamalkan ilmu pengetahuan yang dapat mengangkat derajat
kehidupan manusia.

Oleh karena itu, Islam mewajibkan kepada umatnya
untuk mencari ilmu pengetahuan karena manusia diberi ilmu
hanya sedikit oleh Allah, agar  manusia rajin menggali, meneliti,
membaca, menulis dan menyebarkannya. Di samping itu, manusia
dibatasi dengan waktu, umur dan kemampuannya sehingga tidak
dapat menggapai ilmu pengetahuan dengan sempurna karena
Allahlah yang sempurna ilmu pengetahuan-Nya. Bahkan Allah
menyatakan dalam firman-Nya:





“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula
bumi. perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan
Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala
sesuatu” {QS. Ath-Thalaq [65]: 12}.
Kemudian Allah menegaskan lagi, bahwa tidak akan

habis kalimat-kalimat Allah walaupun digali dan ditulis oleh
manusia.
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




“Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)" {QS. Al-Kahfi [18]:
109}.




“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Luqman [31]: 27}.
Berdasarkan ayat ini, berarti ilmu pengetahuan manusia

itu terbatas. Sedangkan ilmu pengetahuan Allah adalah luas tanpa
batas, maka selayaknya manusia selalu memohon ditambahkan
ilmu pengetahuan dan pemahamannya supaya tidak menjadi sesat
dan menyesatkan manusia karena ilmu pengetahuan yang
didapatinya.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dorongan dan motivasi sehingga
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terlahir karya ilmiah ini. Semoga dapat memberikan pencerahan
dan manfaat bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan
dan dapat memenuhi literatur keislaman. Hanya kepada Allah
memohon petunjuk dan keselamatan baik di dunia maupun di
akhirat.

Amin Ya Robbal’alamin

Serang,    Desember  2014
Penulis

Dr. Syafi’in Mansur, MA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Makna Ilmu
1. Mengetahui




“(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul lalu
Allah bertanya (kepada mereka): "Apa jawaban kaummu
terhadap (seruan)mu?” Para Rasul menjawab: "Tidak ada
pengetahuan kami (tentang itu); Sesungguhnya Engkau-lah yang
mengetahui perkara yang ghaib" {QS. Al-Maidah [5]: 109}.





"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan
Aku memberi nasehat kepadamu. dan Aku mengetahui dari
Allah apa yang tidak kamu ketahui" {QS. Al-A’raf [7]: 62}.


“Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia
dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui
segala yang ghaib” {QS. At-Taubah [9]: 78}.
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2. Pengetahuan


“Dan pasti akan Kami beritakan kepada mereka dengan
pengetahuan (Kami) dan kami sekali-kali tidak jauh (dari
mereka)” {QS. Al-A’raf [7]: 7}.




“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia)
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan
Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang
menghinakan” {QS. Luqman [31]: 6}.





“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-
orang Berkata kepada orang yang Telah diberi ilmu pengetahuan
(sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?"
mereka Itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh
Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka” {QS. Muhammad
[47]: 16}.
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3. Mengajarkan




“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka shalatlah
sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu
Telah aman, Maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana
Allah Telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 239}.






“Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras
untuk menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan
dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun
kepadamu. Dan (juga karena) Allah Telah menurunkan Kitab
dan hikmah kepadamu, dan Telah mengajarkan kepadamu apa
yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat
besar atasmu” {QS. An-Nisa [4]: 113}.


“(Tuhan) yang Maha pemurah. Yang Telah mengajarkan Al
Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara” {QS. Ar-Rahman [55]: 1-4}.
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
“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” {QS.
Al-A’la [96]: 4-5}.

B. Kewajiban Belajar Ilmu
1. Belajar Merupakan Kewajiban





“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya” [QS. At-Taubah [9]: 122].

2. Belajar Kepada yang Ahlinya




“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui” [QS. An-Nahl [16]: 43].
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


“Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang kami beri wahyu
kepada mereka, Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang
yang berilmu, jika kamu tiada Mengetahui” [QS. Al-Anbiya
[21]: 7].

3. Belajar Menghilangkan Kebodohan





“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran” {QS. Az-Zumar [39]: 9}.

4. Belajar Menambah Pengetahuan




“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah:
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"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”
{QS. Thaha [20]: 114]}.

C. Keutamaan-Keutamaan ilmu
1. Berpengetahuan akan Takut Kepada Allah




“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”
{QS. Al-Fathir [35]: 28}.

2. Ditinggikan Derajat yang Berilmu Pengetahuan






“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-
Mujadilah [58]: 11}.
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3. Berpengetahuan  Mengakui  Kebenaran




“Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat
bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu
Itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan
Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji” {QS. Saba
[34]: 6}.





“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-
orang Berkata kepada orang yang Telah diberi ilmu pengetahuan
(sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?"
mereka Itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh
Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka” {QS. Muhammad
[47]: 16}.

4. Berpengetahuan Menuju Jalan Keimanan




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


“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu.
di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-
pokok isi Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.
adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata:"Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal” {QS. Ali Imran [3]: 7}.





“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka
dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang
Telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa yang Telah
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. orang-orang Itulah yang akan kami berikan kepada
mereka pahala yang besar” {QS. An-Nisa [4]: 162}.
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


“Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah
beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran dibacakan
kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil
bersujud” {QS. Al-Isra [17]: 107}.





“Dan agar orang-orang yang Telah diberi ilmu, meyakini
bahwasanya Al Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu
mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan
Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang
yang beriman kepada jalan yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 54}.




“Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu  dan tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang yang zalim”
{QS. Al-Ankabut [29]: 49}.



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“Dan Berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan
keimanan (kepada orang-orang yang kafir): "Sesungguhnya
kamu Telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah,
sampai hari berbangkit; Maka inilah hari berbangkit itu akan
tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya)" {QS. Ar-Rum [30]:
56}.

D. Berbagai Manfaat  Ilmu
1. Ilmu Dapat Membedaan Dalam Segala Hal




“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu
mendapat keberuntungan” {QS. Al-Maidah [5]: 100}.





“Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) Aku
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) Aku mengatakan
kepadamu bahwa Aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka apakah
kamu tidak memikirkan(nya)?" {QS. Al-An’am [6]: 50}.
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





“Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya:
"Allah". Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil
pelindung-pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak
menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi
diri mereka sendiri?". Katakanlah: "Adakah sama orang buta
dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang
benderang; apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi
Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?"
Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah
Tuhan yang Maha Esa lagi Maha Perkasa" {QS. Ar-Ra’d
[13]: 16}.





“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
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orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran” {QS. Az-Zumar [39]: 9}.

2. Ilmu Dapat Mengantarkan Ketulusan dan Ketundukan







“Dan Al Quran itu telah kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada
manusia dan kami menurunkannya bagian demi bagian.
Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah
beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran dibacakan
kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil
bersujud,  Dan mereka berkata: "Maha Suci Tuhan kami,
Sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi".   Dan mereka
menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka
bertambah khusyu” {QS. Al-Isra [17]: 107-109}.




“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut



Pendahuluan | 13

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”
{QS. Fathir [35]: 28}.




“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun
ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya” {QS. Al-Bayyinah [98]:
8}.

3. Ilmu Dapat Memberikan Kesaksian dan Keyakian




“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. para
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak
disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Ali
Imran [3]: 18}.





“Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya
Al Quran itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman
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dan tunduk hati mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah
adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada
jalan yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 54}.




“Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat
bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah
yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan yang
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji” {QS. Saba [34]: 6}.

4. Ilmu Dapat Membenarkan dan Melapang Dada




“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan
yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh
pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar" {QS. Al-
Qashash [28]: 80}.






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


“Dan demikian (pulalah) kami turunkan kepadamu Al Kitab
(Al Quran). Maka orang-orang yang telah kami berikan kepada
mereka Al Kitab (Taurat) mereka beriman kepadanya (Al
Quran) dan di antara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada
yang beriman kepadanya. dan tiadalah yang mengingkari ayat-
ayat kami selain orang-orang kafir. Dan kamu tidak pernah
membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu Kitabpun dan kamu
tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu;
Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar
ragulah orang yang mengingkari(mu). Sebenarnya, Al Quran itu
adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang
diberi ilmu dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami
kecuali orang-orang yang zalim” {QS. Al-Ankabut [29]: 47-49}.






“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
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Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-
Mujadilah [58]: 11}.

5. Ilmu Dapat Memberikan Kehidupan dan Cahaya








“Hai ahli kitab, Sesungguhnya Telah datang kepadamu Rasul
kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang
kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya.
Sesungguhnya Telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan
Kitab yang menerangkan. Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan,
dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus” {QS. Al-
Maidah [5]: 15-16}.





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


“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus,
yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu” {QS. An-Nur
[24]: 35}.

6. Ilmu Dapat  Menambah Wawasan dan Derajat Tinggi




“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba kami, yang Telah kami berikan kepadanya rahmat dari
sisi kami, dan yang Telah kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami” {QS. Al-Kahfi [18]: 65}.




“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum
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disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan"
{QS. Thaha [20]: 114}.






“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-
Mujadilah [58]: 11}.
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BAB II
SEJARAH ILMU PENGETAHUAN

A. Pengetahuan Sebelum Para Nabi
1. Pengetahuan Malaikat






“Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada
Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah
kepada mereka nama-nama benda ini." Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?" {QS. Al-Baqarah [2]: 32-33}.

2. Pengetahuan Jin




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






“Dan (Ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka
semuanya (dan Allah berfirman): "Hai golongan jin, Sesungguhnya
kamu Telah banyak menyesatkan manusia", lalu berkatalah
kawan-kawan meraka dari golongan manusia: "Ya Tuhan
kami, Sesungguhnya sebahagian daripada kami Telah dapat
kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami Telah sampai
kepada waktu yang Telah Engkau tentukan bagi kami". Allah
berfirman: "Neraka Itulah tempat diam kamu, sedang kamu
kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang
lain)". Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui. Dan Demikianlah kami jadikan sebahagian orang-
orang yang zalim itu menjadi teman bagi sebahagian yang lain
disebabkan apa yang mereka usahakan. Hai golongan jin dan
manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat
ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu
dengan hari ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri
kami sendiri", kehidupan dunia Telah menipu mereka, dan
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mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka
adalah orang-orang yang kafir” {QS. Al-An’am [6]: 128-130}.





“Maka tatkala kami telah menetapkan kematian Sulaiman,
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu
kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia
telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka
mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam
siksa yang menghinakan” {QS. Saba [34]: 14}.










“Dan (Ingatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin
kepadamu yang mendengarkan Al Quran, Maka tatkala mereka
menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah
kamu (untuk mendengarkannya)". ketika pembacaan Telah
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selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi
peringatan.  Mereka berkata: "Hai kaum kami, Sesungguhnya
kami Telah mendengarkan Kitab (Al Quran) yang Telah
diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang
sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan
yang lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang
menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya
Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan
kamu dari azab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah Maka dia tidak
akan melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak
ada baginya pelindung selain Allah. mereka itu dalam kesesatan
yang nyata" {QS. Al-Ahqaf [46]: 29-32}.










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







“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: Telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al
Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami Telah
mendengarkan Al Quran yang menakjubkan.  (Yang) memberi
petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman
kepadanya. dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan
seseorangpun dengan Tuhan kami. Dan bahwasanya Maha
Tinggi kebesaran Tuhan kami, dia tidak beristeri dan tidak
(pula) beranak. Dan bahwasanya: orang yang kurang akal
daripada kami selalu mengatakan (Perkataan) yang melampaui
batas terhadap Allah. Dan Sesungguhnya kami mengira, bahwa
manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan
yang dusta terhadap Allah. Dan bahwasanya ada beberapa
orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan
kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. Dan Sesungguhnya
mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu
(orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan
membangkitkan seorang (rasul)pun. Dan Sesungguhnya kami
Telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, Maka kami
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mendapatinya penuh dengan penjagaan yang Kuat dan panah-
panah api. Dan Sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki
beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan
(berita-beritanya). tetapi sekarang  barangsiapa yang (mencoba)
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah
api yang mengintai (untuk membakarnya). Dan Sesungguhnya
kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah
Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. Dan
Sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di
antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. adalah
kami menempuh jalan yang berbeda-beda. Dan Sesungguhnya
kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat
melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan
sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya
dengan lari. Dan Sesungguhnya kami tatkala mendengar
petunjuk (Al Quran), kami beriman kepadanya. barangsiapa
beriman kepada Tuhannya, Maka ia tidak takut akan
pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan
dosa dan kesalahan. Dan Sesungguhnya di antara kami ada orang-
orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran. barangsiapa yang yang taat, Maka mereka itu benar-
benar Telah memilih jalan yang lurus.  Adapun orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran, Maka mereka menjadi kayu
api bagi neraka jahannam” {QS. Jin [72]: 1-15}.

3. Pengetahuan Iblis





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









“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.
Kecuali iblis. ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud
itu. Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut
sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu? Berkata Iblis: "Aku
sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau Telah
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk". Allah berfirman: "Keluarlah
dari surga, Karena Sesungguhnya kamu terkutuk. Dan Sesungguhnya
kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kiamat". Berkata
Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) Maka beri tangguhlah
kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan. Allah berfirman:
"(Kalau begitu) Maka Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang
yang diberi tangguh.  Sampai hari (suatu) waktu yang Telah
ditentukan. Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau
Telah memutuskan bahwa Aku sesat, pasti Aku akan menjadikan
mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi,
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dan pasti Aku akan menyesatkan mereka semuanya. Kecuali
hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". Allah
berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah
(menjaganya). Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada
kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang
mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan Sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar tempat yang Telah diancamkan
kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya.  Jahannam
itu mempunyai tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah ditetapkan)
untuk golongan yang tertentu dari mereka” {QS. Al-Hijr [15]:
30-44}.













“Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud semuanya.
Kecuali Iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk
orang-orang yang kafir. Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang
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menghalangi kamu sujud kepada yang Telah Ku-ciptakan
dengan kedua tangan-Ku. apakah kamu menyombongkan diri
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih)
tinggi?".  Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, Karena
Engkau ciptakan Aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah". Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga;
Sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk.  Sesungguhnya
kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan. Iblis berkata:
"Ya Tuhanku, beri tangguhlah Aku sampai hari mereka
dibangkitkan". Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk
orang-orang yang diberi tangguh. Sampai kepada hari yang Telah
ditentukan waktunya (hari kiamat)". Iblis menjawab: "Demi
kekuasaan Engkau Aku akan menyesatkan mereka semuanya.
Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.
Allah berfirman: "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan
Hanya kebenaran Itulah yang Ku-katakan". Sesungguhnya Aku
pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu dan
dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka
kesemuanya” {QS. Shad [38]: 73-85}.

4. Pengetahuan Syaithan




“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah
menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia  dan
Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui” {QS.
Al-Baqarah [2]: 268}.
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








“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari
mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak
melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang
yang kekal (dalam surga)".  Dan dia (syaitan) bersumpah kepada
keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi
nasehat kepada kamu berdua". Maka syaitan membujuk keduanya
(untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya
Telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah
Aku Telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku
katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagi kamu berdua?" {QS. Al-A’raf [7]: 20-22}.
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






“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah
diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu
janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu
tetapi aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca
aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak
dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat
menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu".
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang
pedih” {QS. Ibrahim [14]: 22}.

B. Pengetahuan Pada Masa Nabi-Nabi
1. Pengetahuan Nabi Adam




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



“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui". Dan dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!". Mereka menjawab:
"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana" {QS.
Al-Baqarah [2]: 30-32}.

2. Pengetahuan Nabi Nuh





“Mereka Berkata "Hai Nuh, Sesungguhnya kamu Telah berbantah
dengan kami, dan kamu Telah memperpanjang bantahanmu
terhadap kami, Maka datangkanlah kepada kami azab yang



Sejarah Ilmu Pengetahuan | 31

kamu ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang
yang benar". Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan
mendatangkan azab itu kepadamu jika dia menghendaki, dan
kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri” {QS. Hud [11]:
32-33}.

3. Pengetahuan Nabi Ibrahim














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




“Dan Demikianlah kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan
(Kami memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin.
Ketika malam Telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia
berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam
dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam". Kemudian
tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku".
tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya
jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku
termasuk orang yang sesat". Kemudian tatkala ia melihat
matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, Ini yang lebih
besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai
kaumku, Sesungguhnya Aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan. Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku kepada
Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung
kepada agama yang benar, dan Aku bukanlah termasuk orang-
orang yang mempersekutukan Tuhan. Dan dia dibantah oleh
kaumnya. dia berkata: "Apakah kamu hendak membantah
tentang Allah, padahal Sesungguhnya Allah Telah memberi
petunjuk kepadaku". dan Aku tidak takut kepada (malapetaka
dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan
Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari
malapetaka) itu. pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu.
Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran
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(daripadanya) ?". Bagaimana Aku takut kepada sembahan-
sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal
kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan
yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk
mempersekutukanNya. Maka manakah di antara dua golongan
itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka),
jika kamu mengetahui? Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan Itulah hujjah kami
yang kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya.
kami tinggikan siapa yang kami kehendaki beberapa derajat.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui”
{QS. Al-An’am [6]: 75-83}.




“Wahai bapakku, Sesungguhnya Telah datang kepadaku sebahagian
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka ikutilah
aku, niscaya Aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang
lurus” {QS. Maryam [19]: 43}.

4. Pengetahuan Nabi Luth




“Dan kepada Luth, kami Telah berikan hikmah dan ilmu, dan
Telah kami selamatkan dia dari (azab yang Telah menimpa
penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik” {QS. Al-Anbiya
[21]: 74}.
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5. Pengetahuan Nabi Yusuf





“Dan Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi)
dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi
dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada
keluarga Ya'qub, sebagaimana dia telah menyempurnakan
nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu)
Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana” {QS. Yusuf [12]: 6}.







“Dan orang Mesir yang membelinya Berkata kepada isterinya.
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh
jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai
anak." dan demikian pulalah kami memberikan kedudukan
yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar kami
ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah berkuasa terhadap
urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.
Dan tatkala dia cukup dewasa kami berikan kepadanya hikmah
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dan ilmu. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik” {QS. {QS. 21-22}.





“Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar Aku
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala
raja telah bercakap-cakap dengan Dia, dia berkata: "Sesungguhnya
kamu (mulai) hari Ini menjadi seorang yang berkedudukan
Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". Berkata Yusuf:
"Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya
Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan"
{QS. Yusuf [12]: 54-55}.

6. Pengetahuan Nabi Musa







“Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku.
Dan mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepaskanlah
kekakuan dari lidahku.  Supaya mereka mengerti perkataanku.
Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku.
(yaitu) Harun, saudaraku. Teguhkanlah dengan dia kekuatanku.
Dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku. Supaya kami
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banyak bertasbih kepada Engkau. Dan banyak mengingat
Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat (keadaan)
kami" {QS. Thaha [20]: 25-35}.




“Dan setelah Musa cukup umur dan Sempurna akalnya, kami
berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. dan
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik” {QS. Al-Qashash [28]: 14}.

7. Pengetahuan Nabi Daud






“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan
izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut,
Kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan
dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. seandainya Allah tidak
menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian
yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah mempunyai
karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam” {QS. Al-
Baqarah [2]: 251}.
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




“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan Keputusan mengenai tanaman, Karena tanaman
itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. dan
adalah kami menyaksikan Keputusan yang diberikan oleh
mereka itu.  Maka kami Telah memberikan pengertian kepada
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat) dan kepada masing-
masing mereka Telah kami berikan hikmah dan ilmu dan Telah
kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua
bertasbih bersama Daud. dan kamilah yang melakukannya”
{QS. Al-Anbiya [21]: 78-79}.






“Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan
ingatlah hamba kami Daud yang mempunyai kekuatan;
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan). Sesungguhnya
kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama
dia (Daud) di waktu petang dan pagi. Dan (Kami tundukkan
pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. masing-
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masingnya amat taat kepada Allah. Dan kami kuatkan
kerajaannya dan kami berikan kepadanya hikmah dan
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan” {QS. Shad
[38]: 17-20}.

8. Pengetahuan Nabi Sulaiman






“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai tanaman, Karena tanaman
itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. dan
adalah kami menyaksikan Keputusan yang diberikan oleh
mereka itu. Maka kami Telah memberikan pengertian kepada
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat) dan kepada masing-
masing mereka telah kami berikan hikmah dan ilmu dan telah
kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua
bertasbih bersama Daud. dan kamilah yang melakukannya”
{QS. Al-Anbiya [21]: 78-79}.




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


“Dan Sesungguhnya kami telah memberi ilmu kepada Daud
dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi
Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-
hambanya yang beriman". Dan Sulaiman telah mewarisi Daud,
dan dia berkata: "Hai manusia, kami telah diberi pengertian
tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu.
Sesungguhnya (semua) Ini benar-benar suatu kurnia yang nyata".
Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia
dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam
barisan)” {QS. An-Naml [27]: 15-17}.

9. Pengetahuan Nabi Isa Al-Masih








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


“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, hikmah,
Taurat dan Injil.  Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang
Berkata kepada mereka): "Sesungguhnya Aku Telah datang
kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu, yaitu Aku membuat untuk kamu dari tanah
berbentuk burung; Kemudian Aku meniupnya, Maka ia menjadi
seekor burung dengan seizin Allah; dan Aku menyembuhkan
orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit
sopak; dan Aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah;
dan Aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa
yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku)
bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. Dan (aku datang
kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan
untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan
untukmu, dan Aku datang kepadamu dengan membawa suatu
tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu bertakwalah
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah,
Tuhanku dan Tuhanmu, Karena itu sembahlah Dia. inilah
jalan yang lurus" {QS. Ali Imran [3]: 48-51}.





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



“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku
menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu dapat berbicara
dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah
dewasa; dan (Ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis,
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung
dengan ijin-Ku, Kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk
itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan
(Ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak
dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan (Ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang
mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah)
di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara
mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata" {QS.
Al-Maidah [5]: 110}.

10.Pengetahuan Nabi Muhammad




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“Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami
kepadamu) kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
[Muhammad] diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu
Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 151}.






“Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras
untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan
dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu
sedikitpun kepadamu. dan (juga karena) Allah telah menurunkan
Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu
apa yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat
besar atasmu” {QS. An-Nisa [4]: 113}.





“(dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan
kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh
umat manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
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Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”
{QS. An-Nahl [16]: 89}.

C. Pengetahuan Pada Masa Yahudi dan Nasrani
1. Pengetahuan yang Dimanipulasi




“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahui?” {QS. Al-Baqarah [2]: 75}.





“Maka Kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis
AlKitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini
dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan
yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka Kecelakaan yang
besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan
mereka sendiri, dan Kecelakaan yang besarlah bagi mereka,
akibat apa yang mereka kerjakan” {QS. Al-Baqarah [2]: 79}.



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“Hai ahli kitab, Mengapa kamu mencampur adukkan yang
Haq dengan yang bathil dan menyembunyikan kebenaran,
padahal kamu mengetahuinya?” {QS. Ali Imran [3]: 71}.









“Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu
diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka:
"Kami telah beriman", padahal hati mereka belum beriman;
dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang Yahudi
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah
datang kepadamu, mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat)
dari tempat-tempatnya. mereka mengatakan: "Jika diberikan Ini
(yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu, Maka
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan Ini Maka hati-
hatilah". barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya,
Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun
(yang datang) daripada Allah. mereka itu adalah orang-orang
yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka
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beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh
siksaan yang besar” {QS. Al-Maidah [5]: 41}.

2. Pengetahuan yang dimonopoli





“Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh
oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah:
"Sudahkah kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak
akan memungkiri janji-Nya, ataukah kamu Hanya mengatakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" {QS. Al-
Baqarah [2]: 80}.




“Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang
lain, Maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar”
{QS. Al-Baqarah [2]: 94}.

3. Pengetahuan yang Dibatasi Kebebasan





“Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-
mutar lidahnya membaca Al kitab, supaya kamu menyangka
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yang dibacanya itu sebagian dari Al kitab, padahal ia bukan
dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca itu
datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah. mereka
Berkata dusta terhadap Allah sedang mereka Mengetahui” {QS.
Ali Imran [3]: 78}.




“Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi
bahagian dari Al Kitab (Taurat)? mereka membeli (memilih)
kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)” {QS. An-
Nisa [4]: 44}.

4. Pengetahuan untuk Kepentingan Penguasa






“(yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.
Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya
menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan
keluar dari api neraka” {QS. Al-Baqarah [2]: 166-167}.
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


“Dan mereka berkata;: "Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami
Telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar).
Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali
lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar" {QS. Al-
Ahzab [33]: 67-68}.

5. Pengetahuan yang Membekukan Pemikiran


“Sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan
perkataan yang diucapkan oleh orang-orang dahulu kala” {QS.
Al-Mu’minun [23]: 81}.









“Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mendapati
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan Sesungguhnya
kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti)
jejak mereka". Dan Demikianlah, kami tidak mengutus sebelum
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kamu seorang pemberi peringatanpun dalam suatu negeri,
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata:
"Sesungguhnya kami mendapati bapak- bapak kami menganut
suatu agama dan Sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-
jejak mereka". (rasul itu) berkata:"Apakah (kamu akan
mengikutinya juga) sekalipun Aku membawa untukmu (agama)
yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu
dapati bapak-bapakmu menganutnya?" mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus
untuk menyampaikannya. Maka kami binasakan mereka maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
itu” {QS. Az-Zukhruf [43]: 22-25}.

6. Pengetahuan yang Berpihak  untuk Mayoritas




“Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama
mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa.
mereka tidak menjadi lemah Karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar” {QS.
Ali Imran [3]: 146}.




“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu
mendapat keberuntungan" {QS. Al-Maidah [5]: 100}.



Sejarah Ilmu Pengetahuan | 49


“Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan
sembahan-sembahan lain)” {QS. Yusuf [12]: 106}.





“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya
dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-
piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap
(berada di atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk
bersyukur (kepada Allah). dan sedikit sekali dari hamba-
hambaKu yang berterima kasih” {QS. Saba [34]: 13}.







“Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini".
Dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia
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meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat” {QS. Shad [38]: 24}.

D. Pengetahuan Pada Masa Islam dan Masa Kini
1. Revolusi Pengetahuan Islam Lewat Baca





“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada” {QS. Al-Hajj [22]: 46}.




“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran)
sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab
dengan tangan kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca
dan menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu)”
{QS. Al-Ankabut [29]: 48}.




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“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran” {QS. Az-Zumar [39]: 9}.




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam.  Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya” {QS. Al-‘Alaq [96]: 1-5}.

2. Penyebaran Pengetahuan Islam secara Terbuka Kepada
Umat


“(Tuhan) yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al
Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara” {QS. Ar-Rahman [55]: 1-4}.


“Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk” {QS. Yasin [36]:
21}.



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“Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah
sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah Aku termasuk
orang-orang yang mengada-adakan. Al Quran Ini tidak lain
hanyalah peringatan bagi semesta alam. Dan Sesungguhnya
kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al Quran setelah
beberapa waktu lagi” {QS. Shad [38]: 86-88}.

3. Islam Membolehkan Mentranfer Pengetahuan Secara Jelas
dan Cermat


“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang
kamu Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 42}.




“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahui?” {QS. Al-Baqarah [2]: 75}.






“(Tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka
suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya dan



Sejarah Ilmu Pengetahuan | 53

mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan
biarkan mereka, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik” {QS. Al-Maidah [5]: 13}.









“Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu
diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka:"Kami
Telah beriman", padahal hati mereka belum beriman; dan (juga)
di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang Yahudi itu) amat
suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang
kepadamu,  mereka merobah  perkataan-perkataan (Taurat) dari
tempat-tempatnya. mereka mengatakan: "Jika diberikan Ini (yang
sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu, Maka
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan Ini Maka hati-
hatilah". barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya,
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Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun
(yang datang) daripada Allah. mereka itu adalah orang-orang
yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh
kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang
besar” {QS. Al-Maidah [5]: 41}.

4. Islam Melarang Keras Menyambunyikan Pengetahuan




“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri dan sesungguhnya sebahagian
diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 146}.






“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula)
oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati. Kecuali mereka yang
telah Taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan
(kebenaran), Maka terhadap mereka Itulah Aku menerima
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taubatnya dan Akulah yang Maha menerima Taubat lagi Maha
Penyayang” {QS. Al-Baqarah [2]: 159-160}.





“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi
Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya"
lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka terima” {QS. Ali Imran [3]:
187}.

5. Islam Menentang Pengetahuan yang Memecah Belah
Agama





“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya” {QS. Ali Imran [3]: 19}.
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




“Dan Sesungguhnya Telah kami berikan kepada Bani Israil Al
Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian dan kami berikan
kepada mereka rezki-rezki yang baik dan kami lebihkan mereka
atas bangsa-bangsa (pada masanya). Dan kami berikan kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan
(agama); Maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah
datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian yang ada
di antara mereka. Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan
antara mereka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka
selalu berselisih padanya” {QS. Al-Jatsiyah [45]: 16-17}.

6. Islam Menetang Pengetahuan yang Mendatangkan
Kosombongan  dan Melalaikan





“Karun berkata: "Sesungguhnya Aku Hanya diberi harta itu,
Karena ilmu yang ada padaku". dan apakah ia tidak mengetahui,
bahwasanya Allah sungguh Telah membinasakan umat-umat
sebelumnya yang lebih Kuat daripadanya, dan lebih banyak
mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-
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orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka” {QS. Al-
Qashash [28]: 78}.







“Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. adalah orang-orang yang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka
di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat
menolong mereka. Maka tatkala datang kepada mereka rasul-
rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa ketarangan-
keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang
ada pada mereka dan mereka dikepung oleh azab Allah yang
selalu mereka perolok-olokkan itu” {QS. Mu’min [40]: 82-83}.

7. Islam Mendukung Pengetahuan yang Bermanfaat bukan
yang Menyesatkan





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




“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan
pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir
(Tidak mengerjakan sihir), Hanya syaitan-syaitan lah yang kafir
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri
Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya
kami Hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir".
Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang
(suami) dengan isterinya dan mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat.
Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa
yang menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah
baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka Mengetahui”
{QS. Al-Baqarah [2]: 102}.



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“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah
tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syaitan yang
jahat” {QS. Al-Hajj [22]: 3}.


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah
tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan
tanpa Kitab (wahyu) yang bercahaya” {QS. Al-Hajj [22]: 8}.





“Karun berkata: "Sesungguhnya Aku Hanya diberi harta itu,
Karena ilmu yang ada padaku". dan apakah ia tidak mengetahui,
bahwasanya Allah sungguh Telah membinasakan umat-umat
sebelumnya yang lebih Kuat daripadanya, dan lebih banyak
mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka” {QS. Al-
Qashash [28]: 78}.





“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan
ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan
hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka



60 | Dasar-Dasar Pengetahuan dalam Islam: Telaah Atas Dalil Al-Qur’an

siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?” {QS. Al-Jatsiyah [45]: 23}.
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BAB III
FENOMENA ILMU PENGETAHUAN

A. Landasan  Ilmu Pengetahuan
1. Allah Sebagai Pengajar Segala Hal




“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" {QS. Al-
Baqarah [2]: 31}.




“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka shalatlah
sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu
Telah aman, Maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah
Telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”
{QS. Al-Baqarah [2]: 239}.





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












“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang
itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
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yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”
{QS. Al-Baqarah [2]: 282}.


“(Tuhan) yang Maha pemurah. Yang Telah mengajarkan Al
Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara” {QS. Ar-Rahman [55]: 1-4}.




“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya” {QS. Al-‘Alaq [96]: 3-5}.

2. Semua Rasul Sebagai Penghabar Pengetahuan



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



“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan,
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk
memberi Keputusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka kitab,
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya.
dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus” {QS. Al-Baqarah [2]: 213}.




“(mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. dan
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. An-
Nisa [4]: 165}.
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3. Nabi Muhammad Sebagai Guru Pengetahuan






“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan
terimalah Taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah
untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Baqarah [2]:
128-129}.





“Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-
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Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 151}.





“Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan
kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar
dalam kesesatan yang nyata” {QS. Ali Imran [3]: 164}.





“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan
hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya
benar-benar dalam kesesatan yang nyata” {QS. Al-Jumu’ah [62]:
2}.

4. Ulama Sebagai Pewaris Pengetahuan Nabi



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


“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
Telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula)
oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati. Kecuali mereka yang
telah Taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan
(kebenaran), Maka terhadap mereka itulah Aku menerima
taubatnya dan Akulah yang Maha menerima Taubat lagi Maha
Penyayang” {QS. Al-Baqarah [2]: 159-160}.








“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga
yang sedikit (murah), mereka itu Sebenarnya tidak memakan
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah
tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak
mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.
Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah beraninya
mereka menentang api neraka!” {QS. Al-Baqarah [2]: 174-175}.
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



“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi
Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,"
lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka terima” {QS. Ali Imran [3]:
187}.




“Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam
kitab-kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak cukup menjadi
bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya?”
{QS. Asy-Syu’ara [26]: 196-197}.




“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” {QS. Fathir [35]:
28}.
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B. Sumber Ilmu Pengetahuan
1. Tuhan Sebagai Penguasa





“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!
mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana” {QS. Al-Baqarah [2]: 31-32}.





“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman,
dan Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya
Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek” {QS. Al-
Kahfi [18]: 29}.
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


“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)” {QS. Al-Kahfi [18]:
109}.




“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Luqman [31]: 27}.


“(Tuhan) yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al
Quran. Dia menciptakan manusia. mengajarnya pandai
berbicara” {QS. Ar-Rahman [55]: 1-4}.


“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” {QS,
Al-‘Alaq [96]: 4-5}.
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2. Alam Sebagai Tanda-tanda
















“Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha Tinggi
Allah daripada apa yang mereka persekutukan. Dia telah
menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah
yang nyata. dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk
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kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-
bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan. dan kamu
memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya
ke tempat penggembalaan. dan ia memikul beban-bebanmu ke
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya,
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai,
agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan
Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. dan
hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara
jalan-jalan ada yang bengkok. dan Jikalau Dia menghendaki,
tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang
benar). Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit
untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya)
kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu
dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan. dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari
dan bulan untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan
(untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang memahami (Nya)” {QS. An-Nahl [16]: 3-12}.




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



“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air
itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). dan
Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa
yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara
tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang
meminumnya. dan dari buah korma dan anggur, kamu buat
minuman yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang memikirkan. dan Tuhanmu mewahyukan
kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia" {QS.
An-Nahl [16]: 65-68}.







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



“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. dan di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu
malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari
karuniaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. dan di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan,
dan Dia menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan
bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
mempergunakan akalnya. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. kemudian
apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika
itu (juga) kamu keluar (dari kubur). dan kepunyaan-Nyalah siapa
saja yang ada di langit dan di bumi. semuanya hanya kepada-
Nya tunduk” {QS. Ar-Rum [30]: 22-26}.

3. Manusia Sebagai Makhluk





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


“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik. Kemudian, sesudah itu,
Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian,
Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu)
di hari kiamat” {QS. Al-Mu’minun [23]: 12-16}.





“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang
ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar
dan waktu yang ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di
antara manusia benar-benar ingkar akan Pertemuan dengan
Tuhannya” {QS. Ar-Rum [30]: 8}.
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



“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia
yang berkembang biak. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir” {QS. Ar-Rum [30]: 20-21].

4. Wahyu Sebagai Kalam










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”Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu
(pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya,
Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan
Zabur kepada Daud. dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu,
dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka
kepadamu. dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan
langsung. (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul
itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu),
tetapi Allah mengakui Al Quran yang diturunkan-Nya kepadamu.
Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat
pun menjadi saksi (pula). cukuplah Allah yang mengakuinya”
{QS. An-Nisa [4]: 163-166}.





“Katakanlah: "Hai manusia, Sesungguhnya teIah datang kepadamu
kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu Barangsiapa yang
mendapat petunjuk Maka Sesungguhnya (petunjuk itu) untuk
kebaikan dirinya sendiri. dan Barangsiapa yang sesat, Maka
Sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. dan
aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu. dan ikutilah apa
yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah
memberi keputusan dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya”
{QS. Yunus [10]: 108-109}.
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



“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami menceritakan
kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran
ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan)
nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui” {QS.
Yusuf [12]: 2-3}.





“Durunnya Al-Quran yang tidak ada keraguan di dalamnya,
(adalah) dari Tuhan semesta alam. tetapi mengapa mereka (orang
kafir) mengatakan: "Dia Muhammad mengada-adakannya."
sebenarnya Al-Quran itu adalah kebenaran dari Rabbmu, agar
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang
kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum kamu;
Mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk” {QS. As-Sajadh
[32]: 2-3}.




“Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu
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kerjakan. dan bertawakkallah kepada Allah. dan cukuplah Allah
sebagai Pemelihara” {QS. Al-Ahzab [33]: 2-3}.

5. Akal Sebagai Pemahaman


”Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada
sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak
mengerti apa-apapun” {QS. Al-Anfal [8]: 22}.




“Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang
yang tidak mempergunakan akalnya” {QS. Yunus [10]: 100}.




“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu)
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memahami (Nya)” {QS. An-Nahl [16]: 12}.





“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri.
Apakah ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan
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kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah
Kami berikan kepadamu; Maka kamu sama dengan mereka
dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri?
Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal”
{QS. Ar-Rum [30]: 28}.

6. Hati Sebagai Penjabaran




“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya
(AlQuran) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat” {QS. Al-An’am
[6]: 110}.





“Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)
dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai”
{QS. Al-A’raf [7]: 179}.
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
“Dan Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di
akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari
jalan (yang benar)” {QS. Al-Isra [17]: 72}.





“Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada” {QS. Al-Hajj [22]: 46}.









“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan
tidak (pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai
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sesuatu keinginan, syaitanpun memasukkan godaan-godaan
terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan
oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. agar Dia menjadikan
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar
hatinya. dan Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-
benar dalam permusuhan yang sangat. dan agar orang-orang yang
telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran Itulah yang
hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka
kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk
bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus” {QS. Al-
Hajj [22]: 52-54}.




“Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk
mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata” {QS.
Az-Zumar [39]: 22}.




“Mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-
Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah
hati mereka terkunci?” {QS. Muhammad [47]: 23-24}.
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C. Cara Memperoleh Ilmu Pengetahuan
1. Mendengar




“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” {QS.
An-Nahl [16]: 78}.




“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”
{QS. Al-Isra’ [17]: 36}.


“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian,
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu
bersyukur” {QS. Al-Mu’minun [23]: 78}.




“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur” {QS.
As-Sajdah [32]: 9}.
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



“Dan Sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu
dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka
pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan
dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi mereka,
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka
telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-
olokkannya” {QS. Al-Ahqaf [46]: 26}.




“Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat
sedikit kamu bersyukur” {QS. Al-Mulk [67]: 23}.

2. Membaca





“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, Maka tanyakanlah
kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu.
Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu,
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sebab itu janganlah sekali-kali kamu temasuk orang-orang yang
ragu-ragu” {QS. Yunus [10]: 94}.





“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini
sebagai penghisab terhadapmu. Barangsiapa yang berbuat sesuai
dengan hidayah (Allah), Maka Sesungguhnya Dia berbuat itu
untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang sesat
Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri.
dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain,
dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang
rasul” {QS. Al-Isra’ [17]: 14-15}.





“(ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat
dengan pemimpinnya; dan Barangsiapa yang diberikan kitab
amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. dan
Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat
(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan
(yang benar)” {QS. Al-Isra’ [17]: 71-72}.
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


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari
sebelah kanannya, Maka Dia berkata: "Ambillah, bacalah
kitabku (ini)". Sesungguhnya aku yakin, bahwa Sesungguhnya aku
akan menemui hisab terhadap diriku” {QS. Al-Haqqah [69]:
19-20}.











“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang
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mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Al-
Muzammil [73]: 20}.





“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya” {QS. Al-Alaq [96]: 1-5}.

3. Mengamati




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


“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan
Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu
butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman” {QS. Al-An’am [6]: 99}.







“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan
telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah
lagi mereka akan beriman sesudah Al Quran itu?. Barangsiapa
yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang akan
memberi petunjuk. dan Allah membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan” {QS. Al-A’raf [7]: 185-186}.
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







“Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di
atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya
dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun ? dan Kami
hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam
tanaman yang indah dipandang mata. untuk menjadi pelajaran
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat
Allah). dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji
tanaman yang diketam. dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang
mempunyai mayang yang bersusun- susun. untuk menjadi rezki
bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu
tanah yang mati (kering). seperti Itulah terjadinya kebangkitan”
{QS. Qaf  [50]: 6-11}.



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


“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari
langit). kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya. lalu
Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. anggur dan sayur-
sayuran. zaitun dan kurma. kebun-kebun (yang) lebat. dan buah-
buahan serta rumput-rumputan. untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu” {QS. Abasa [80]: 24-32}.







“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang dipancarkan. yang
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
perempuan. Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk
mengembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari dinampakkan
segala rahasia. Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu
kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolong. demi langit yang
mengandung hujan. dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan.
Sesungguhnya Al-Quran itu benar-benar firman yang memisahkan
antara yang hak dan yang bathil” {QS. Ath-Thariq [86]: 5-13}.
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



“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
Dia diciptakan. dan langit, bagaimana ia ditinggikan?cdan
gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? dan bumi bagaimana
ia dihamparkan? Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan” {QS. Al-
Ghasiyyah [88]: 17-21}.

4. Memikirkan






“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang
Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun
itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu
supaya kamu memikirkannya” {QS. Al-Baqarah [2]: 266}.
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



“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka” {QS.
Ali Imran [3]: 191}.





“Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka Apakah
kamu tidak memikirkan(nya)?" {QS. Al-An’am [6]: 50}.




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“Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya Dia
mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir” {QS. Al-
A’raf [7]: 176}.







“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman
bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang
ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya,
dan memakai (pula) perhiasannya, dan  pemilik-permliknya
mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-tiba datanglah
kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami
jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami)
kepada orang-orang berfikir” {QS. Yunus [10]: 24}.



94 | Dasar-Dasar Pengetahuan dalam Islam: Telaah Atas Dalil Al-Qur’an




“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan” {QS. An-Nahl [16]: 44}.





“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian)
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa
yang ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar dan waktu yang ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan
di antara manusia benar-benar ingkar akan Pertemuan dengan
Tuhannya” {QS. Ar-Rum [30]: 8}.




“Kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka
berfikir” {QS. Al-Hasyr [59]: 21}.
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5. Menulis


















“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
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menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu
tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu” {QS. Al-Baqarah [2]: 282}.





“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat)
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala
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sesuatu; Maka (kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti aku akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik” {QS. Al-A’raf [7]:
145}.


” Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis” {QS. Al-Qalam
[68]: 1}.


“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” {QS.
Al-Alaq [96]: 4-5}.

6. Mengalami










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“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki
yang Kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri.
Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat
bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan
Rasul) dan Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi
orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memikirkannya?
sehingga apabila Para Rasul tidak mempunyai harapan lagi
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka
telah didustakan, datanglah kepada Para Rasul itu pertolongan
Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. dan
tidak dapat ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang
berdosa. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu,
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” {QS.
Yusuf [12]: 109-111}.







“Dan Apakah mereka tidak Mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh
orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat
dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
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makmurkan. dan telah datang kepada mereka Rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali
tidak Berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang
Berlaku zalim kepada diri sendiri. Kemudian, akibat orang-orang
yang mengerjakan kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk,
karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu
memperolok-oloknya” {QS. Ar-Rum [30]: 9-10}.







“Dan Apakah mereka tidak Mengadakan perjalanan di muka
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka
bumi, Maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa
mereka. dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari
azab Allah. yang demiklan itu adalah karena telah datang
kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti
yang nyata lalu mereka kafir; Maka Allah mengazab mereka.
Sesungguhnya Dia Maha kuat lagi Maha keras hukuman-Nya”
{QS. Al-Mu’min [40]: 21-22}.



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


” Maka Apakah mereka tiada Mengadakan perjalanan di muka
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. adalah orang-orang yang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka
di muka bumi, Maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat
menolong mereka. Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-
rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa ketarangan-
keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada
pada mereka dan mereka dikepung oleh azab Allah yang selalu
mereka perolok-olokkan itu” {QS. Al-Mu’min [40]: 82-83}.

D. Berbagai Teori Ilmu Pengetahuan
1. Teori Asal kejadian Kosmos








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“Katakanlah: "Sesungguhnya Patutkah kamu kafir kepada yang
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-
sekutu bagiNya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb
semesta alam". dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung
yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat
masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang
bertanya. kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan
langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya
dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-
Ku dengan suka hati atau terpaksa". keduanya menjawab: "Kami
datang dengan suka hati. Maka Dia menjadikannya tujuh langit
dalam dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit
urusannya. dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-
baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha
mengetahui” {QS. Fushshilat [41]: 9-12}.

2. Teori Manunggalnya Kosmos







“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka
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tiada juga beriman?. dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-
gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama
mereka dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang
luas, agar mereka mendapat petunjuk. Dan Kami menjadikan
langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling
dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat
padanya” {QS. Al-Anbiya [21]: 30-32}.





“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah
benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi
saksi atas segala sesuatu? ingatlah bahwa Sesungguhnya mereka
adalah dalam keraguan tentang Pertemuan dengan Tuhan
mereka. ingatlah bahwa Sesungguhnya Dia Maha meliputi segala
sesuatu” {QS. Fushshilat [41]: 53-54}.

3. Teori Ekspansi Kosmos




“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan
Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa. dan bumi itu Kami
hamparkan, Maka Sebaik-baik yang menghamparkan (adalah
Kami)” {QS. Adz-dzariyat [51]: 47-48}.
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4. Teori Terpecahnya Benua






“Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah
telah membinanya. Dia meninggikan bangunannya lalu
menyempurnakannya. dan Dia menjadikan malamnya gelap
gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. dan bumi
sesudah itu dihamparkan-Nya.. ia memancarkan daripadanya
mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. dan
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh. (semua itu)
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu”
{QS. An-Nazi’at [79]: 27-33}.

5. Teori Hukum Keseimbangan






“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya
dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya
bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang
biakkan padanya segala macam jenis binatang. dan Kami
turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya
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segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Inilah ciptaan Allah,
Maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan
oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. sebenarnya orang-
orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata”
{QS. Luqman [31]: 10-11}.

6. Teori Hukum  Gravitasi





“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan
menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya),
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini
Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu” {QS. Ar-Ra’d [13]: 2}.

7. Teori Hukum Tegangan Permukaan




“Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang
menghalangi” {QS. Al-Furqan [25]: 53}.


“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu. antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui
masing-masing “ {QS. Ar-Rahman [55]: 19-20}.
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8. Teori Listrik di Atmosfir






“Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia Mengadakan
awan mendung. dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah,
(demikian pula) Para Malaikat karena takut kepada-Nya, dan
Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa
yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang
Allah, dan Dia-lah Tuhan yang Maha keras siksa-Nya” {QS. Ar-
Ra’d [13]: 12-13}.







“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian
menjadikannya bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan
keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan
seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran)
es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya
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dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-
hampir menghilangkan penglihatan” {QS. An-Nur [24]: 43}.

9. Teori Siklus Air dan Lautan




“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu
Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah
kamu yang menyimpannya” {QS. Al-Hijr [15]: 22}.






“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran;
lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya
Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya. lalu dengan air
itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan
anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan
yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu
makan. dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun),
yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-
orang yang makan” {QS. Al-Mu’minun [23]: 18-20}.






Fenomena Ilmu Pengetahuan | 107

“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan, Maka Kami halau awan itu kesuatu
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu” {QS. Fathir
[35]: 9}.





“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji
tanaman yang diketam. dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang
mempunyai mayang yang bersusun- susun. untuk menjadi rezki
bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu
tanah yang mati (kering). seperti Itulah terjadinya kebangkitan”
{QS. Qaf [50]: 9-11}.

10.Teori Berkurangnya Zat Asam





“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki
Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak
lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak
beriman” {QS. Al-An’am [6]: 125}.
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11.Teori Pembagian Atom







“Damu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak membaca
suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu
kamu melakukannya. tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu
biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. tidak
ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu,
melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh)” {QS. Yunus [10]: 61}.

12. Teori Dibawa Laut Ada Api


“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api” {QS. Ath-Thur
[52]: 6}.

13. Teori Astronomi






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“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi
Maha mengetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang
bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan
di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-
tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui”
{QS. Al-An’am [6]: 96-97}.


“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan
bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah
menundukkan bagimu malam dan siang” {QS. Ibrahim [14]:
33}.




“Dan (dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). dan dengan
bintang-bintang Itulah mereka mendapat petunjuk. Maka
Apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak
dapat menciptakan (apa-apa) ? Maka mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran” {QS. An-Nahl [16]: 16-17}.





“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,
sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir)
Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua. tidaklah
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mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada
garis edarnya” {QS. Yasin [36]: 39-40}.


“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan” {QS. Ar-
Rahman [55]: 5}.

14.Teori Perjodohan Semua Benda





“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. dan
menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan,
Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan” {QS. Ar-Ra’d [13]: 3}.





“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik? Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. dan
kebanyakan mereka tidak beriman. dan Sesungguhnya Tuhanmu
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benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang”
{QS. Asy-Syu’ara [26]: 7}.




“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” {QS.
Yasin [36]: 36}.


“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah” {QS. Adz-Dzariyat [51]:
49}.

15. Teori Asal kejadian dari Air




“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan
dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
Mengapakah mereka tiada juga beriman?” {QS. Al-Anbiya
[21]: 30}.

16. Teori Penyerbukan dengan Angin



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“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu
Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah
kamu yang menyimpannya” {QS. Al-Hjir [15]: 22}.

17. Teori Kejadian Manusia





“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu” {QS. An-Nisa [4]: 1}.





“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang
diberi bentuk. Maka apabila aku telah menyempurnakan
kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-
Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud” {QS.
Al-Hijr [15]: 28-29}.
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





“Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu
kepada Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang
bertakwa. ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-
laki yang suci. Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!. Jibril
berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah
mudah bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu
tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan hal itu
adalah suatu perkara yang sudah diputuskan. Maka Maryam
mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya
itu ke tempat yang jauh” {QS. Maryam [19]: 18-22}.





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


“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik. Kemudian, sesudah itu,
Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian,
Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu)
di hari kiamat” {QS. Al-Mu’minun [23]: 12-16}.

18. Teori Selaput Rahim






“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu
delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan. yang (berbuat) demikian itu adalah Allah,
Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada
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Tuhan selain dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?”
{QS. Az-Zumar [39]: 6}.

19. Teori Sidik Jari




“Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan
(kembali) tulang belulangnya? bukan demikian, sebenarnya Kami
Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna”
{QS. Al-Qiyamah [75]: 3-4}.
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BAB IV
KLASIFIKASI ILMU PENGETAHUAN

A. Pengetahuan Kealaman
1. Astronomi






“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi
Maha mengetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang
bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-
tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui”
{QS. Al-An’am [6]: 96-97}.






“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
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tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang mengetahui. Sesungguhnya pada pertukaran malam dan
siang itu dan pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di
bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi
orang- orang yang bertakwa” {QS. Yunus [10]: 5-6}.





“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy, dan
menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar
hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-
Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu
meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu” {QS. Ar-Ra’d
[13]: 2}.


“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam
garis edarnya” {QS. Al-Anbiya [21]: 33}.



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


“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. Dan telah
Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah
Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului
siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya” {QS.
Yasin [36]: 38-39}.

2. Arkeologi








“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu
mereka diikuti oleh Fir’aun dan bala tentaranya, karena hendak
Menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir’aun itu
telah hampir tenggelam berkatalah dia: “Saya percaya bahwa
tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani
Israil, dan saya Termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)”. Apakah sekarang (baru kamu percaya), Padahal
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Sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu
Termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari
ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan Sesungguhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan
kami” {QS. Yunus [10]: 90-91}.






“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan
(yang mempunyai) raqim itu, mereka Termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankan?. (ingatlah) tatkala Para
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu
mereka berdoa: “Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat kepada
Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi Kami petunjuk
yang Lurus dalam urusan Kami (ini). Maka Kami tutup telinga
mereka beberapa tahun dalam gua itu. kemudian Kami bangunkan
mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua
golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama
mereka tinggal (dalam gua itu)” {QS. Al-Kahfi [18]: 9-12}.




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








“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari
gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam
menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam
tempat yang Luas dalam gua itu. itu adalah sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, Maka Dialah yang mendapat petunjuk; dan Barangsiapa
yang disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan
seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka tidur;
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang
anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu
gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan
berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati)
kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka. Dan
Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di
antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)”.
Mereka menjawab: “Kita berada (disini) sehari atau setengah
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hari”. Berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu lebih mengetahui
berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah
seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa
uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat manakah makanan
yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu
untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun” {QS. Al-
Kahfi [18]: 17-19}.












“Kemudian Dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). Hingga
apabila Dia telah sampai di antara dua buah gunung, Dia
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir
tidak mengerti pembicaraan. Mereka berkata: “Hai Dzulkarnain,
Sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah Kami memberikan
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sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding
antara Kami dan mereka? Dzulkarnain berkata: “Apa yang telah
dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih
baik, Maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka.
Berilah aku potongan-potongan besi”. Hingga apabila besi itu
telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah
Dzulkarnain: “Tiuplah (api itu)”. hingga apabila besi itu sudah
menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: “Berilah aku
tembaga (yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas besi panas
itu. Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa
(pula) melobanginya. Dzulkarnain berkata: “Ini (dinding) adalah
rahmat dari Tuhanku, Maka apabila sudah datang janji Tuhanku,
Dia akan menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu
adalah benar” {QS. Al-Kahfi [18]: 92-98}.










“Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya,
yang penduduknya dalam Keadaan zalim, Maka (tembok-tembok)
kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula)
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sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi. Maka
Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada. dan mereka meminta
kepadamu agar azab itu disegerakan, Padahal Allah sekali-kali
tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi
Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu. Dan
Berapalah banyaknya kota yang aku tangguhkan (azab-Ku)
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian aku
azab mereka, dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala
sesuatu)” {QS. Al-Hajj [22]: 45-48}.





“Maka Apakah mereka tiada Mengadakan perjalanan di muka
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka
di muka bumi, Maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat
menolong mereka” {QS. Al-Mu’min [40]: 82}.



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


“Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan)
air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata
air-mata air, Maka bertemu- lah air-air itu untuk suatu urusan
yang sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku. Yang berlayar
dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-orang
yang diingkari (Nuh). dan Sesungguhnya telah Kami jadikan
kapal itu sebagai pelajaran, Maka Adakah orang yang mau
mengambil pelajaran?. Maka Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 11-16}.

3. Arsitektur




“Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi
mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang
mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) dari
sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi
orang-orang yang berbakti” {QS. Ali Imran [3]: 198}.




“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke
dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; kekal
mereka di dalamnya; mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri
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yang Suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh
lagi nyaman” {QS. An-Nisa [4]: 57}.





“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga ‘Adn. Dan keridhaan Allah adalah
lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar” {QS. At-
Taubah [9]: 72}.




“Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang
takwa ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya;
buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula).
Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang
tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka” {QS. Ar-
Ra’d [13]: 35}.




“Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka
tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula
dingin yang bersangatan. Dan naungan (pohon-pohon surga itu)
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dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya
semudah-mudahnya” {QS. Al-Insan [76]: 12-14}.

4. Botani








“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan
pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami
dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-
tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” {QS. Ar-Ra’d [13]:
3-4}.



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“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik?. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. Dan
kebanyakan mereka tidak beriman” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 7-8}.




“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” {QS.
Yasin [36]: 36}.





“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji
tanaman yang diketam. Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang
mempunyai mayang yang bersusun- susun. Untuk menjadi rezki
bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu
tanah yang mati (kering). Seperti Itulah terjadinya kebangkitan”
{QS. Qaf [50]: 9-11}.

5. Fisika



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



“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah
mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” {QS. Al-
Baqarah [2]: 164}.




“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di
laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran
(Kami) kepada orang-orang yang mengetahui” {QS. Al-An’am
[6]: 97}.





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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam” {QS. Al-A’raf [7]: 54}.




“Katakanlah: “Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di
bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-
rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak
beriman” {QS. Yunus [10]: 101}.




“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu)
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memahami (Nya)” {QS. An-Nahl [16]: 12}.




“Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”
{QS. Al-Ghasyiyah [88]: 18-20}.
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6. Geografi








“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah
mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” {QS. Al-Baqarah
[2]: 164}.





“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia
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telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai” {QS. Ibrahim
[14]: 32}.




“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala
sesuatu menurut ukuran” {QS. Al-Hijr [15]: 19}.





“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya,
dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan) nya
dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah
disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya)
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui” {QS. An-Naml [27]:
61}.





“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan
dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan
yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu
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ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya
dan ada (pula) yang hitam pekat” {QS. Fathir [35]: 27}.




“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya
segala macam tanaman yang indah dipandang mata” {QS. Qaf
[50]: 7}.

7. Geologi







“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang
mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh
ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan
diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut
kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang
kamu kerjakan” {QS. AL-Baqarah [2]: 74}.




“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi
itu tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-
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sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk” {QS.
An-Nahl [16]: 15}.




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung,
Maka Katakanlah:“Tuhanku akan menghancurkannya (di hari
kiamat) sehancur-hancurnya. Maka Dia akan menjadikan
(bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali. Tidak ada
sedikitpun kamu Lihat padanya tempat yang rendah dan yang
tinggi-tinggi” {QS. Thaha [20]: 105-107}.







“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang
mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, Maka mereka
Itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan
orang-orang yang memberikan kesaksiannya” {QS. Al-Ma’arij
[70]: 30-33}.

8. Irigasi



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


“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang
Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun
itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu
supaya kamu memikirkannya” {QS. Al-Baqarah [2]: 266}.







“Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi
yang telah Kami binasakan sebelum mereka, Padahal (generasi
itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi,
Yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu,
dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami
jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian
Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami
ciptakan sesudah mereka generasi yang lain” {QS. Al-An’am [6]:
6}.
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



“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai” {QS. Ibrahim
[14]: 32}.




“Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.
Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mengadakan
untukmu kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya)
untukmu sungai-sungai” {QS. Nuh [71]: 11-12}.

9. Kedokteran





“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi Barangsiapa dalam Keadaan
terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan
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tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
{QS. Al-Baqarah [2]: 173}.










“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman
yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang memikirkan. Dan Tuhanmu mewahyukan
kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).
Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan. Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan
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kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada
umur yang paling lemah (pikun), supaya Dia tidak mengetahui
lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa” {QS. An-Nahl [16]: 67-
70}.










“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan
(dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani,
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim,
apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,
kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian
(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,
supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya
telah diketahuinya. Dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian
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apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah” {QS. Al-Haj [22]: 5}.








“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. Kemudian, sesudah
itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati.
Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan
(dari kuburmu) di hari kiamat” {QS. Al-Mu’minun [23]: 12-
16}.

10.Kimia



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


“Katakanlah: “Jadilah kamu sekalian batu atau besi. Atau
suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup)
menurut pikiranmu”. Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang
akan menghidupkan Kami kembali?” Katakanlah: “Yang telah
menciptakan kamu pada kali yang pertama”. Lalu mereka
akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan
berkata: “Kapan itu (akan terjadi)?” Katakanlah: “Mudah-
mudahan waktu berbangkit itu dekat” {QS. Al-Isra [17]: 50-
51}.




“Berilah aku potongan-potongan besi”. Hingga apabila besi itu
telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah
Dzulkarnain: “Tiuplah (api itu)”. hingga apabila besi itu sudah
menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: “Berilah aku
tembaga (yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas besi
panas itu” {QS. Al-Kahfi [18]: 96}.






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


“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia
dari kami. (kami berfirman): “Hai gunung-gunung dan burung-
burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud”, dan Kami
telah melunakkan besi untuknya. (yaitu) buatlah baju besi yang
besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan
yang saleh. Sesungguhnya aku melihat apa yang kamu kerjakan.
Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya
di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya
di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami
alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada
yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan
izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka
dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka
yang apinya menyala-nyala” {QS. As-Saba [34]: 10-12}.

11.Kosmologi








“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa
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yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at
di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar” {QS. Al-Baqarah [2]: 255}.






“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam” {QS. Al-A’raf [7]: 54}.






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“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca
suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu
kamu melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu
biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak
ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu,
melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh)” {QS. Yunus [10]: 61}.












“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy,
dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar
hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya),
supaya kamu meyakini Pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. Dan
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Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman
dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang,
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” {QS. Ar-Ra’d [13]:
2-4}.







“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit
itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan
kepada bumi: “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-
Ku dengan suka hati atau terpaksa”. Keduanya menjawab:
“Kami datang dengan suka hati”. Maka Dia menjadikannya
tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap
langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya
dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha
Perkasa lagi Maha mengetahui” {QS. Fushshilat [41]: 11-12}.
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12. Matematika










“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang
miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Beberapa hari yang
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya)
di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
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Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur” {QS. Al-Baqarah [2]:
184-185}.






“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa” {QS.  At-Taubah [9]: 36}.





“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu
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terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya
kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas” {QS. Al-Isra
[17]: 12}.




“Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua
itu. kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui
manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam
menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu)” {QS.
Al-Kahfi [18]: 11-12}.

13.Mineralogi






“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak  dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”
{QS. Ali Imran [3]: 14}.



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


“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih” {QS. At-Taubah [9]:
34}.





“Mereka Itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga ‘Adn,
mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka
dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau
dari sutera Halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah” {QS. Al-Kahfi
[18]:  31}.




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“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan
dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan
yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya
dan ada (pula) yang hitam pekat” {QS. Fathir [35]: 27}.

14.Perikanan





“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai;
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur” {QS. An-Nahl [16]: 14}.




“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya
kamu dapat mencari karunia –Nya dan Mudah-mudahan kamu
bersyukur” {QS. Al-Jasyiyah [45]: 12}.

15.Perindustrian



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


“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai
kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat
penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih
banyak jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah
hanya menguji kamu dengan hal itu. dan Sesungguhnya di hari
kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu
perselisihkan itu” {QS. An-Nahl [16]:  92}.






“Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera di bawah
penilikan dan petunjuk Kami, Maka apabila perintah Kami
telah datang dan tanur telah memancarkan air, Maka
masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis),
dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu
ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan
janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang
zalim, karena Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”
{QS. Al-Mu’minun [23]: 27}.
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


“(bagi mereka) syurga ‘Adn mereka masuk ke dalamnya, di
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari
emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka didalamnya
adalah sutera” {QS. Fathir [35]: 33}.




“Dan Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan
piala-piala yang bening laksana kaca. (yaitu) kaca-kaca (yang
terbuat) dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-
baiknya” {QS. Al-Insan [76]: 15-16}.

16.Perkebunan






“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang
Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun
itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu
supaya kamu memikirkannya” {QS. Al-Baqarah [2]: 266}.






“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan” {QS. Al-An’am [6]: 141}.





“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua
orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya
(yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua
kebun itu dengan pohon-pohon korma dan di antara kedua
kebun itu Kami buatkan ladang. Kedua buah kebun itu
menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya



Klasifikasi Ilmu Pengetahuan | 153

sedikitpun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun
itu” {QS. Al-Kahfi [18]: 32-33}.




“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami
keluarkan dari padanya biji-bijian, Maka daripadanya mereka
makan” {QS. Yasin [36]: 33}.

17.Pertanian




“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang
yang bersyukur” {QS. Al-A’raf [7]: 58}.




“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan” {QS.
An-Nahl [16]: 11}.
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



“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan)
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya
datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat” {QS.
An-Nahl [16]: 112}.




“Tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan kepada
mereka banjir yang besar  dan Kami ganti kedua kebun mereka
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah
pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr” {QS. Saba [34]:
16}.





“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya
Allah menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi
sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan
air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu
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menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal” {QS.  Az-Zumar [39]: 21}.

18.Peternakan












“Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari
rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan
itu musuh yang nyata bagimu. (yaitu) delapan binatang yang
berpasangan, sepasang domba, sepasang dari kambing. Katakanlah:
“Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah ataukah dua
yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya?”
Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu
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memang orang-orang yang benar. Dan sepasang dari unta dan
sepasang dari lembu. Katakanlah: “Apakah dua yang jantan
yang diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada
dalam kandungan dua betinanya? Apakah kamu menyaksikan
di waktu Allah menetapkan ini bagimu? Maka siapakah yang
lebih zalim daripada orang-orang yang membuat-buat dusta
terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim” {QS. Al-An’am [6]: 142-144}.








“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu;
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai
manfaat, dan sebahagiannya kamu makan. Dan kamu
memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya
ke tempat penggembalaan. Dan ia memikul beban-bebanmu ke
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya,
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan)
diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal
dan keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya)
perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak
mengetahuinya” {QS. An-Nahl [16]: 5-8}.
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




“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibikin manusia. Kemudian makanlah dari tiap-
tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu
yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan” {QS. An-Nahl
[16]: 68-69}.




“Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-
benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami
memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya,
dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu
makan. Dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan
(juga) di atas perahu-perahu kamu diangkut” {QS. Al-Mu’minun
[23]: 21-22}.
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



“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air,
Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu” {QS. An-Nur [24]: 45}.

B. Pengetahuan Kemanusian
1. Agama





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati” {QS. Al-Baqarah [2]: 62}.
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



“Katakanlah:“Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah”.
Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
“Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)” {QS. Ali Imran [3]: 64}.





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin
dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-
benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Maidah [5]: 69}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi
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dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu” {QS. Al-Hajj [22]: 17}.




“Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari’at tertentu yang
mereka lakukan, Maka janganlah sekali-kali mereka membantah
kamu dalam urusan (syari’at) ini dan serulah kepada (agama)
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan
yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 67}.

2. Biologi






“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak[186] dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”
{QS. Ali Imran [3]: 14}.



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




“Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, Maka
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya
telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-
orang yang mengetahui. Dan Dialah yang menurunkan air hujan
dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam
tumbuh-tumbuhan maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan
itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman” {QS. Al-An’am [6]: 98-99}.






“Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur
dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air. Supaya mereka
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dapat Makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh
tangan mereka. Maka Mengapakah mereka tidak bersyukur?
Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” {QS.
Yasin [36]: 34-36}.

3. Filologi




“Telah dila’nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan
Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan
mereka durhaka dan selalu melampaui batas” {QS. Al-Maidah
[5]: 78}.




“Dan Demikianlah, Kami telah menurunkan Al Quran itu
sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya
kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan
kepadamu, Maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara
bagimu terhadap (siksa) Allah” {QS. Ar-Ra’d [13]: 37}.




“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan
terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan  siapa yang Dia
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
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kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Ibrahim [14]: 4}.




“Dan Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata:
“Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad)”. Padahal bahasa orang yang mereka
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa ‘Ajam,
sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang terang” {QS.
An-Nahl [16]: 103}.







“Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam
bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa
tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah (patut Al Quran) dalam
bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:
“Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga
mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi
mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat
yang jauh” {QS. Fushshilat [41]: 44}.
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4. Filsafat




“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka
lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, “Sesungguhnya
Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.”
Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-
Nya kamu selalu berolok-olok?” {QS. At-Taubah [9]: 65}.




“Dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka:
“Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan
dengan air itu bumi sesudah matinya?” tentu mereka akan
menjawab: “Allah”, Katakanlah: “Segala puji bagi Allah”, tetapi
kebanyakan mereka tidak memahami(nya)” {QS.  Al-Ankabut
[29]: 63}.





“Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?” tentu mereka akan
menjawab: “Allah”. Katakanlah :“Segala puji bagi Allah”; tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui. Kepunyaan Allah-lah apa
yang di langit dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dia-lah
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yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji” {QS. Luqman [31]: 25-
26}.






“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?”, niscaya mereka menjawab:
“Allah”. Katakanlah: “Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa
yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan
kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu dapat
menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak
memberi rahmat kepadaKu, Apakah mereka dapat menahan
rahmatNya?. Katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku”. Kepada-
Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri” {QS. Az-
Zumar [39]: 38}.






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


“Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?”, niscaya mereka akan
menjawab: “Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui”. Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai
tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk
kamu supaya kamu mendapat petunjuk. Dan yang menurunkan
air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu Kami
hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti Itulah kamu
akan dikeluarkan (dari dalam kubur). Dan yang menciptakan
semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu kapal
dan binatang ternak yang kamu tunggangi. Supaya kamu duduk
di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu
apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya kamu
mengucapkan: “Maha suci Tuhan yang telah menundukkan
semua ini bagi Kami Padahal Kami sebelumnya tidak mampu
menguasainya” {QS. Az-Zukhruf [43]: 9-13}.

5. Fisiologi




“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi
bentuk” {QS. Al-Hijr [15]: 28}.
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





“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik” {QS. Al-Mu’minun [23]: 12-
14}.





“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha
Kuasa” {QS. Ar-Rum [30]: 54}.
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




“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian
Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur” {QS.
As-Sajdah [32]: 7-9}.


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat
yang serendah-rendahnya (neraka)” {QS. At-Tin [95]: 4-5}.

6. Psikologi







“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
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yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu
sabil  dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” {QS.
An-Nisa [4]: 36}.




“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang” {QS. Yusuf
[12]: 53}.










“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu)
orang-orang yang khusyu’ dalam sembahyangnya. Dan orang-orang
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada
berguna. Dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri
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mereka atau budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di
balik itu maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.
Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi. (yakni) yang akan
mewarisi syurga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya” {QS. Al-
Mu’minun [23]: 1-11}.




“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah
hamba-hamba-Ku. Masuklah ke dalam syurga-Ku” {QS. Al-Fajr
[89]: 27-30}.




“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS. Asy-
Syams  [91]: 7-10}.

7. Sejarah




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




“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu
(pula) kepada Ibrahim, Isma’il, Ishak, Ya’qub dan anak cucunya,
Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan
Zabur kepada Daud. Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul
yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu
dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang
mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa
dengan langsung. (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-
rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
{QS. An-Nisa [4]: 163-165}.






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


“Dan Apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai
suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami
menghendaki tentu Kami azab mereka karena dosa-dosanya; dan
Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat
mendengar (pelajaran lagi)? Negeri-negeri (yang telah Kami
binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari berita-beritanya
kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka Rasul-rasul
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, Maka mereka
(juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah
mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-
orang kafir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka
memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan
mereka orang-orang yang fasik” {QS. Al-A’raf [7]: 100-102}.





“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian
kisah umat yang telah lalu, dan Sesungguhnya telah Kami berikan
kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Quran). Barangsiapa
berpaling dari pada Al qur’an maka Sesungguhnya ia akan
memikul dosa yang besar di hari kiamat. Mereka kekal di dalam
Keadaan itu. dan Amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi
mereka di hari kiamat” {QS. Thaha [20]: 99-101}.
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





“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka
mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami
jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami
telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih. Dan
(kami binasakan) kaum ‘Aad dan Tsamud dan penduduk Rass
dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut.
Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan
dan masing-masing mereka itu benar benar telah Kami binasakan
dengan sehancur-hancurnya. Dan Sesungguhnya mereka (kaum
musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu)
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka
Apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan adalah
mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan” {QS. Al-
Furqan [25]: 37-40}.





“Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan
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kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang Rasul membawa
suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; Maka apabila
telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan
adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada
yang batil” {QS. Al-Mu’min [40]: 78}.

8. Seksologi










“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu
Allah mengampuni kamu dan memberi ma’af kepadamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan
Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri’tikaf
dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu
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mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwa” {QS. Al-Baqarah
[2]: 187}.




“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang
baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar
gembira orang-orang yang beriman” {QS. Al-Baqarah [2]: 223}.












“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
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memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu Makan harta mereka
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. Dan jika kamu takut
tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya” {QS. An-Nisa [4]: 1-3}.







“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa  dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa
yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan
mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
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Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. Dan
jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu mengambil
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang Dusta dan
dengan (menanggung) dosa yang nyata ?” {QS. An-Nisa [4]: 19-
20}.





“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia
yang berkembang biak. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir” {QS. Ar-Rum [30]: 20-21}.




“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa–bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”
{QS. Al-Hujurat [49]: 13}.

C. Pengetahuan kemasyarakatan
1. Ekonomi




“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”
{QS. Al-Baqarah [2]: 29}.




“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang
zalim” {QS. 2]: 254}.







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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu  (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”
{QS. Al-Baqarah [2]: 275}.





“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu.
Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu” {QS. Al-Baqarah [2]: 284}.




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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” {QS. An-Nisa [4]:
29}.




“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur” {QS. Al-A’raf
[7]: 10}.


“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros” {QS. Al-Isra [17]: 26}.








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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. Dan
apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu
sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: “Apa yang di sisi Allah
lebih baik daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah
Sebaik-baik pemberi rezki” {QS. Al-Jumu’ah [62]: 9-11}.

2. Hukum





“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha melihat” {QS. An-Nisa [4]: 58}.




“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah
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kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena
(membela) orang-orang yang khianat” {QS. An-Nisa [4]: 105}.





“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita
bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang
Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), Maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah
dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka Maka mereka tidak
akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan jika kamu
memutuskan perkara mereka, Maka putuskanlah (perkara itu)
diantara mereka dengan adil, Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang adil” {QS. Al-Maidah [5]: 42}.








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


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara
Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena
itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut
apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir. Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan
(hak kisas)nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang
yang zalim” {QS. Al-Maiadah [5]: 44-45}.




“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik” {QS. Al-Maidah
[5]: 47}.
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3. Jurnalistik





“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh  (Taurat)
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala
sesuatu; Maka (kami berfirman):“Berpeganglah kepadanya
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti aku akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik” {QS. Al-A’raf [7]: 145}.




“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan
tambahan sebanyak itu (pula)” {QS. Al-Kahfi [18]: 109}.




“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
{QS. Luqman [31]: 27}.
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


“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu” {QS. Al-Hujurat [49]: 6}.


“Demi bukit. Dan kitab yang ditulis. Pada lembaran yang
terbuka” {QS. Ath-Thur [52]: 1-3}.


“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis” {QS. Al-Qalam
[68]: 1}.





“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya” {QS. Al-‘Alaq [96]: 1-5}.
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4. Kebidanan




“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh Setiap perempuan,
dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah.
Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya” {QS. Ar-Ra’d
[13]: 8}.




“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” {QS. An-Nahl [16]:
78}.




“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” {QS. Luqman
[31]: 14}.
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



“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan
ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan
kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga
kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan
kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain
dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?” {QS. Az-
Zumar [39]: 6}.






“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah,
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila
Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
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kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri” {QS. Al-Ahqaf [46]: 15}.

5. Komunikasi






“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling” {QS. Al-
Baqarah [2]: 83}.






“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang
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demikian itu  karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian
itu  disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas” {QS. Ali
Imran [3]: 112}.










“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri. (yaitu)
orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir,
dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya
kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang
kafir  siksa yang menghinakan” {QS. An-Nisa [4]: 36-37}.



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


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah:“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil” {QS. Al-Isra [17]: 23-24}.

6. Koperasi









“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi’ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-
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orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya” {QS. Al-Maiadah
[5]: 2}.






“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka
taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. At-Taubah [9]: 71}.

7. Pariwisata


“Katakanlah: “Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu” {QS.
Al-An’am [6]: 11}.
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




“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut itu”, Maka di antara umat itu ada orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang
yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu
dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul)” {QS. An-Nahl [16]: 36}.




“Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu” {QS. Al-Ankabut [29]: 20}.




“Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu.
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah)” {QS. Ar-Rum [30]: 42}.
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8. Pendidikan








“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!.
Mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada
mereka Nama-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah
sudah Kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?” {QS. Al-Baqarah
[2]: 31-33}.




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


“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman,
Yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah. Dan Barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur
untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur,
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Dan
(ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. Dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya;
ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu” {QS. Luqman [31]: 12-14}.









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



“(Luqman berkata): “Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus  lagi Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah
kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan
dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai. Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya
Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan
atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan” {QS.
Luqman [31]: 16-20}.

9. Politik



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“Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan
agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi
mereka (masing-masing). Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya
sampai suatu waktu” {QS. Al-Mu’minun [23]: 53-54}.




“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan
untuk bermain-main. Dan kamu membuat benteng-benteng
dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? Dan apabila
kamu menyiksa, Maka kamu menyiksa sebagai orang- orang
kejam dan bengis” {QS.  Asy-Syu’ara [26]: 128-130}.






“Dan berkata Fir’aun: “Hai pembesar kaumku, aku tidak
mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah Hai
Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku
bangunan yang Tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan
Musa, dan Sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa Dia
Termasuk orang-orang pendusta”. Dan Berlaku angkuhlah Fir’aun
dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan
mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan
kepada kami” {QS. Al-Qashash [28]: 38-39}.
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



“Dan Fir’aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: “Hai
kaumku, Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan
(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; Maka
Apakah kamu tidak melihat(nya)?. Bukankah aku lebih baik dari
orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan
(perkataannya)?” {QS. Az-Zukhruf [43]: 51-52}.

10.Sosiologi











“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
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memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah orang-orang
yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.







“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri” {QS. An-Nisa [4]: 36}.





“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang
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dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” {QS.
At-Taubah [9]: 60}.
















“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat”. Katakanlah
kepada wanita yang beriman:“Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali
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kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung” {QS. An-Nur [24]: 30-
31}.






“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang
yang menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan memberi
Makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya. Orang-orang
yang berbuat riya. Dan enggan (menolong dengan) barang
berguna” {QS. Al-Ma’un [107]: 1-7}.
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D. Pengetahuan keagamaan
1. Dakwah




“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang
beruntung” {QS. Ali Imran [3]: 104}.





“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”
{QS. Ali Imran [3]: 110}.





“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
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mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya” {QS. Ali Imran [3]:
159}.








“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma’ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka
orang-orang yang beriman kepadanya. Memuliakannya, menolongnya
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya
(Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung” {QS. Al-
A’raf [7]: 157}.
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



“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang
memberi kehidupan kepada kamu, ketahuilah bahwa Sesungguhnya
Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan Sesungguhnya
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan” {QS.  Al-Anfal [8]:
24}.






“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka
taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
{QS. At-Taubah [9]: 71}.



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


“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari
mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah
kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas” {QS. Al-Kahfi [18]: 28}.




“Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah Padahal
Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman kepada Tuhanmu.
Dan Sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu jika kamu
adalah orang-orang yang beriman” {QS.  Al-Hadid [57]: 8}.

2. Estetika




“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan” {QS. Al-A’raf [7]: 31}.



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“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka
di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan” {QS.  Hud [11}: 15}.


“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang (Nya)” {QS. Al-Hijr [16]: 16}.






“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari
mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah
kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas” {QS. Al-Kahfi [18]: 28}.




“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” {QS.
Al-Kahfi [18]: 46}.
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



“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan
pakaian mereka adalah sutera” {QS. Al-Hajj [22]: 23}.












“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
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mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,
Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung” {QS.
An-Nur [24]: 31}.





“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid
dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), Tiadalah atas
mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan, dan Berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana” {QS.
An-Nur [24]: 60}.
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



“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu  dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya” {QS. Al-Ahzab [33]: 33}.







“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing
laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu
dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya,
dan pada masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan
supaya kamu bersyukur” {QS. Fathir [35]: 12}.

3. Fiqh


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“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka” {QS. Al-Baqarah [2]: 3}.













“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib
bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang
miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
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kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Beberapa hari yang
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, Barangsiapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur” {QS. Al-Baqarah [2]: 183-185}.





“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa[124]
dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal” {QS.
Al-Hajj [22]: 197}.
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






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
Keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema’af
lagi Maha Pengampun” {QS. An-Nisa [4]: 43}.






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


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur” {QS. Al-Maidah [5]: 6}.




“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan  mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui” {QS. At-Taubah [9]: 103}.

4. Metafisika


“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka” {QS. Al-Baqarah [2]: 3}.



Klasifikasi Ilmu Pengetahuan | 213





“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui
apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun
yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh
sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang
basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfudz)” {QS. Al-An’am [6]: 59}.


“Dan Sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdahulu daripada-mu dan Sesungguhnya Kami mengetahui pula
orang-orang yang terkemudian (daripadamu)” {QS. Al-Hijr [15]:
24}.






“Dan Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah,
sedang Dia orang yang berbuat kebaikan, Maka Sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada
Allah-lah kesudahan segala urusan. Dan Barangsiapa kafir Maka
kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya kepada
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Kami-lah mereka kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala isi hati. Kami biarkan mereka bersenang-senang
sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa
yang keras” {QS. Luqman [31]: 23-24}.





“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” {QS.  Luqman [31]:
34}.


“Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang” {QS.
Sajdah [32]: 6}.






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“(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia
tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu.
kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka Sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya.
Supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-rasul itu
telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya)
ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung
segala sesuatu satu persatu” {QS.  Al-Jin [72]: 26-28}.

5. Tafsir








“Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu.
Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-
pokok isi Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta’wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui
ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata:“Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal” {QS. Ali Imran [3]: 7}.
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


“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan
dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu. Agar
kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku
(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa khabar
gembira kepadamu daripada-Nya” {QS. Hud [11]: 1-2}.


“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu
suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya” {QS. Al-
Furqan [25]: 33}.





“Haa Miim. Diturunkan dari Tuhan yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, Yakni
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui.
Yang membawa berita gembira dan yang membawa peringatan,
tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak mau mendengarkan”
{QS. Fushshilat [41]: 1-4}.
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



“Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam
bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa
tidak dijelaskan ayat-ayatnya? ”Apakah (patut Al Quran) dalam
bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:
“Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga
mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan
bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari
tempat yang jauh” {QS. Fushshilat [41]: 44}.


“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”
{QS. Al-Qamar [54]: 17}.

6. Tasawuf




“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku. Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah
sabar dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar” {QS. Al-Baqarah [2]: 152-153}.
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


“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.”
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {Q. Ali Imran
[3]: 31}.





“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu. Allah,
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya
Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada
keraguan terjadinya. Dan siapakah orang yang lebih benar
perkataan(nya) dari pada Allah ?” {QS. An-Nisa [4]: 86-87}.


“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” {QS. At-
Taubah [9]: 119}.
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



“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat
kembali yang baik” {QS. Ar-Ra’d [13]: 28-29}.











“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
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Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. Dan janganlah kamu
seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang
sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu
menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di
antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya
menguji kamu dengan hal itu. Dan Sesungguhnya di hari kiamat
akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan
itu” {QS. An-Nahl [16]: 90-92}.










“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu)
orang-orang yang khusyu’ dalam sembahyangnya. Dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang
tiada berguna. Dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan
orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-
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isteri mereka atau budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di
balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.
Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi. (yakni) yang
akan mewarisi syurga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya” {QS.
Al-Mu’minun [23]: 1-11}.














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




“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah
kepada Tuhanmu”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas.
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan
pahala mereka tanpa batas. Katakanlah: “Sesungguhnya aku
diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku
diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah
diri”. Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari
yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku”. Katakanlah:
“Hanya Allah saja yang aku sembah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku”. Maka
sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu
kehendaki selain Dia. Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang
yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri
dan keluarganya pada hari kiamat”. Ingatlah yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata. Bagi mereka lapisan-lapisan dari api
di atas mereka dan di bawah merekapun lapisan-lapisan (dari
api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya
dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku Hai hamba-
hamba-Ku. Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak
menyembah- nya  dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita
gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-
hamba-Ku, yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa
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yang paling baik di antaranya. Mereka Itulah orang-orang yang
telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang
mempunyai akal. Apakah (kamu hendak merobah nasib) orang-
orang yang telah pasti ketentuan azab atasnya? Apakah kamu
akan menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka?.
Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka
mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula
tempat-tempat yang Tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak
akan memungkiri janji-Nya” {QS. Az-Zumar [39]: 10-20}.


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syams [91]: 9-10}.

7. Teologi






“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yang
diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan Kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya” {QS. Al-Baqarah [2]: 136}.
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








“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah orang-orang
yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.





“Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
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beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan):
“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan
yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami
dengar dan Kami taat.” (mereka berdoa): “Ampunilah Kami Ya
Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali” {QS. Al-
Baqarah [2]: 285}.





“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya” {QS. An-
Nisa [4]: 136}.





“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan  yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
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dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” {QS.
Ar-Ra’d [13]: 11}.





“Dan Katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman,
dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir”. Sesungguhnya
Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek” {QS. Al-
Kahfi [18]: 29}.





“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami,
mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka Apakah orang-orang
yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-
orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat?
Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha
melihat apa yang kamu kerjakan” {QS. Fushshilat [41]: 40}.
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







“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia,
Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan
Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang
Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah
dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang Menciptakan,
yang Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang mempunyai
asmaaul Husna. Bertasbih kepadanya apa yang di langit dan
bumi. Dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
{QS. Al-Hasyr [59]: 22-24}.


“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Insan [76]: 30}.
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BAB V
MASA DEPAN ILMU PENGETAHUAN

A. Di Tangan Manusia Ilmu Pengetahuan
1. Manusia harus Mampu Meramu Pengetahuan




“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah
sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah
apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. Al-Anfal
[8]: 53}.





“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” {QS.
Ar-Ra’d [13]: 11}.
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2. Manusia harus terus mengadakan Percobaan Pengetahuan





“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di
atas mereka, bagaimana kami meninggikannya dan menghiasinya
dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun? Dan kami
hamparkan bumi itu dan kami letakkan padanya gunung-gunung
yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala macam
tanaman yang indah dipandang mata. Untuk menjadi pelajaran
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat
Allah)” {QS. Qaf [50]: 6-8}.




“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan” {QS. Ar-Rahman
[55]: 33}.

3. Manusia harus Kerja Keras Menggali Pengetahuan




“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
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semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang” {QS. Az-Zumar [39]: 53}.




“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung” {QS. Al-Jumu’ah [62]:
10}.




“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  Maka
apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” {QS. Alam Nashrah
[94]: 5-8}.

4. Manusia harus Menjauhkan Taqlid Buta




“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang
kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang
tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja, mereka tuli,
bisu dan buta, Maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti”
{QS. Al-Baqarah [2]: 171}.
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




“Dan Demikianlah, kami tidak mengutus sebelum kamu seorang
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya
kami mendapati bapak- bapak kami menganut suatu agama dan
Sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka". (Rasul
itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun
Aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi
petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu
menganutnya? "mereka menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari
agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya" {QS. Az-
Zukhruf [43]: 23-24}.

B. Pengembangan Penelitian Ilmu Pengetahuan Manusia
1. Peneliti harus Bebas dari Kencendrungan Hawa Nafsu





“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah
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kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan” {QS. Al-Maidah [5]: 8}.





“Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari
mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah
kamu mengikuti orang yang hatinya Telah kami lalaikan dari
mengingati kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas” {QS. Al-Kahfi [18]: 28}.




“Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa
ilmu pengetahuan; Maka siapakah yang akan menunjuki orang
yang Telah disesatkan Allah? dan tiadalah bagi mereka seorang
penolongpun” {QS. Ar-rum [30]: 29}.





“Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti
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hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan” {QS. Shad [38]: 26}.

2. Peneliti harus Memberikan Penelitian yang Obyektif




“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka
belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum datang
kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang
sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang zalim itu” {QS. Yunus [10]:
39}.




“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu” {QS. Al-Hujurat [49]: 6}.





“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.
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dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang” {QS. Al-Hujurat [49]: 12}.




“Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang
itu. mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap
kebenaran” {QS. An-Najm [53]: 28}.






“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli
Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang
pertama. kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar
dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. dan Allah melemparkan ketakutan dalam
hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka
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ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang
yang mempunyai wawasan” {QS. Al-Hasyr [59]: 9}.

3. Peneliti harus Memahami Gejala Lahiriah dan Batiniah




“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang
kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada
Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang
yang paling keras” {QS. Al-Baqarah [2]: 204}.





“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang
kamu tidak Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 216}.


“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan
dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.”
{QS. Ar-Rum [30]: 7}.



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


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya
harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan
para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat
warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah
kesenangan yang menipu” {QS. Al-Hadid [57]: 20}.





“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka
menjadikan kamu kagum. dan jika mereka berkata kamu
mendengarkan perkataan mereka. mereka adalah seakan-akan
kayu yang tersandar. mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan
yang keras ditujukan kepada mereka. mereka Itulah musuh (yang
sebenarnya) maka waspadalah terhadap mereka; semoga Allah
membinasakan mereka. bagaimanakah mereka sampai dipalingkan
(dari kebenaran)?” {QS. Al-Munafiqun [63]: 4}.

4. Peneliti harus Memperhatikan Kualitas bukan Kuantitas



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“Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka
di dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang
nyawa mereka, dalam keadaan kafir” {QS. At-Taubah [9]: 85}.






“Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan
anak- anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan
diazab. Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki
bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa
yang dikehendaki-Nya). akan tetapi kebanyakan manusia tidak
Mengetahui". Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula)
anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun;
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
(saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat
ganda disebabkan apa yang Telah mereka kerjakan; dan mereka
aman sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam syurga)” {QS.
Saba [34]: 35-37}.




“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
{QS. Al-hujurat [49]: 13}.

5. Peneliti harus  Menjauhi Manipulasi dan Menipu




“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap
dirinya bersih? sebenarnya Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun” {QS. An-
Nisa [4]: 49}.


“Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran  dari sisi
kami, mereka berkata: "Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata"
{QS. Yunus [10]: 76}.




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh
itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit" {S. Al-Isra [17]: 85}.





“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik
pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik,
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(sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan)? Maka
Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya
dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya; Maka janganlah
dirimu binasa Karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat” {QS. Fathir
[35]: 8}.





“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha luas ampunanNya. dan dia lebih mengetahui
(tentang keadaan)mu ketika dia menjadikan kamu dari tanah
dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; Maka
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling
mengetahui tentang orang yang bertakwa” {QS. An-Najm [53]:
32}.

6. Peneliti harus Menggali secara Analogi dan Metodis






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“Dan dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar.
dan benarlah perkataan-Nya di waktu dia mengatakan: "Jadilah,
lalu terjadilah", dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu
sangkakala ditiup. dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak.
dan dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan
(Ingatlah) di waktu Ibrahim Berkata kepada bapaknya, Aazar,
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-
tuhan? Sesungguhnya Aku melihat kamu dan kaummu dalam
kesesatan yang nyata" {QS. Al-An’am [6]: 73-74}.




“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah
kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan" {QS. Al-Maidah [5]: 100}.




“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang
buta? hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat
mengambil pelajaran” {QS. Ar-Ra’d [13]: 19}.



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


“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing
laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu
dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya,
dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan
supaya kamu bersyukur” {QS. Fathir [35]: 12}.




“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah Telah
menjadi teman yang sangat setia” {QS. Fushshilat [41]: 34}.





“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami
Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan” {QS. Az-
Zukhruf [43]: 32}.
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7. Peneliti harus Menjunjung Tinggi Moralitas Secara
Profesional




“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri dan Sesungguhnya sebahagian
diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 146}.





“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui”
{QS. Ali Imran [3]: 135}.





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“Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman:"Hai Isa putera Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah Aku
dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan
hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan Maka
tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya
Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib" {QS. Al-
Maidah [5]: 116}.




“Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri,
tentulah orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah
sihir yang nyata" {QS. Al-An’am [6]: 7}.








“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang
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dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. kiamat itu
amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di
bumi. kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan
dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan
tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan
manusia tidak Mengetahui". Katakanlah: "Aku tidak berkuasa
menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak
kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. dan sekiranya
Aku mengetahui yang ghaib, tentulah Aku membuat kebajikan
sebanyak-banyaknya dan Aku tidak akan ditimpa kemudharatan.
aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita
gembira bagi orang-orang yang beriman."
{QS. Al-A’raf [7]: 187-188}.




“Dan jika seandainya kami membukakan kepada mereka salah
satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke
atasnya. Tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan
kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang orang yang
kena sihir" {QS. Al-Hijr [15]: 14-15}.






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“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari
gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam
menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam
tempat yang luas dalam gua itu. itu adalah sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran) Allah. barangsiapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, Maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa
yang disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan
seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya”
{QS. Al-Kahfi [18]: 17}.

8. Peneliti harus Membuktikan Hasil Sebelum Disajikan




“Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di
bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-
rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak
beriman" {QS. Yunus [10]: 101}.


“Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa
untuk kebaikan. dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa” {QS.
Al-Isra [17]: 11}.


“Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat
untuk mengingat Aku” {QS. Thaha [20]: 14}.


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“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. kelak akan Aku
perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera” {QS.
Al-Anbiya [21]: 37}.


“(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah
dan masukkanlah Aku ke dalam golongan orang-orang yang
saleh” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 83}.


“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran
Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya” {QS. Al-Qiyamah [75]:
16-17}.

C. Kontribusi Ilmu Pengetahuan Bagi Manusia
1. Terangkat Derajatny a Karena Pengetahuan





“Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka
sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian Dia
mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah
Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut
Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang Raja,
kecuali Allah menghendaki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang
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Kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan
itu ada lagi yang Maha mengetahui” {QS. Yusuf [12]: 76}.





“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-
Mujadalah [58]: 11}.

2. Berbeda dengan Makhluk Lain Karena Pengetahuan





“Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka
lebih sesat lagi. Mereka Itulah orang-orang yang lalai.
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


“Atau Apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah
seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari
binatang ternak itu)” {QS. Al-Furqan [25]:  44}.





“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran” {QS. Az-Zumar  [39]: 9}.

3. Manusia Dapat Menguasai Alam Karena Pengetahuan






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



“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah
Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu.
Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman
tentang hukum (yang lebih tepat), dan kepada masing-masing
mereka telah Kami berikan Hikmah dan ilmu dan telah Kami
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih
bersama Daud. Dan kamilah yang melakukannya. Dan telah
Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu,
guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah
kamu bersyukur (kepada Allah). Dan (telah Kami tundukkan)
untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus
dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan
adalah Kami Maha mengetahui segala sesuatu. Dan Kami telah
tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan syaitan-syaitan
yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mengerjakan
pekerjaan selain daripada itu, dan adalah Kami memelihara
mereka itu” {QS. Al-Anbiya [21]: 78-82}.




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“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya
kamu dapat mencari karunia –Nya dan Mudah-mudahan kamu
bersyukur. Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir” {QS.
Al-Jasiyah [45]: 12-13].

4. Manusia Selalu Belajar Karena Keterbatasan Pengetahuan




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
“Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit” {QS. Al-Isra’ [17]: 85}.




“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah:
“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”
{QS. Thaha [20]: 114}.

5. Berwawasan Luas Karena Pengalaman Pengetahuan




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


“Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu.
Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-
pokok isi Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta’wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui
ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal” {QS. Ali Imran [3]: 7}.








“lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari
sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami. Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku mengikutimu
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supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu? Dia menjawab:
“Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersama aku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu,
yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang
hal itu?. Musa berkata: “Insya Allah kamu akan mendapati aku
sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu
dalam sesuatu urusanpun. Dia berkata: “Jika kamu mengikutiku,
Maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu
apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu” {QS.
Al-Kahfi [18]: 65-70}.

6. Manusia yang Berpengetahuan Selalu Takut Kepada
Tuhan




“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.  Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” {QS. Fathir [35]:
28}.
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BAB VI
PENUTUP

Dalam bagian penutup ini, dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur’an adalah  kitab suci umat Islam yang terjaga keasliannya
hingga kini. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diterima oleh
Nabi Muhammad Saw. untuk dijadikan pedoman dan petunjuk
hidup umat manusia. Bahkan Al-Qur’an adalah sumber ilmu
pengetahuan umat Islam karena didalamnya mengandung berbagai
teori ilmu pengetahuan yang tidak bertentang dengan akal
manusia.

Pengetahuan manusia, memang terbatas yang diberikan
oleh Tuhan supaya manusia memahami dan menyadari bahwa
dirinya ada keterbatasan, baik  keterbatasan waktu, keterbatasan
umur, keterbatasan kemampuan akalnya maupun keterbatasan
pemahamannya. Dengan keterbatasan itu, maka manusia berusaha
untuk memperoleh pengetahuan dengan banyak membaca, menulis,
meneliti, dan juga merenunginya apa yang telah tercipta di alam
semesta dan termasuk pada diri manusia.

Dengan pengetahuan itu, manusia dapat meningkatkan
kualitas pengetahuannya, keyakinannya, dan moralitasnya sehingga
manusia akan mengakui bahwa Allahlah Yang Maha Kuasa yang
telah mengajarkan lewat berbagai ciptaan-Nya dan menyatakan
“Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Baqarah [2]: 32}.
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